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SUMMARY

ANDINI LADESA. The Comparison Analysis of Profit Rate and Market system of 

Catfish (Clarias sp.) Hatchery’s Group and Individual Hatchery in Palembang

(surpervised by YTJLIUS dan DWI WULAN SARI).

The purpose of this research were to (1) calculate the profit rate of hatchery s 

group and individual hatchery in Palembang city (2) calculate the marketing 

efficiency of baby catfish which consider to marketing channels, marketing margins, 

marketing cost and farmer’s share at hatchery’s group and individual hatchery in 

Palembang city (3) comparison the management system of hatchery’s group and 

individual hatchery also related with the profit rate and marketing baby catfish in 

Palembang city.

The research was held in Palembang with May 2012. The method that used 

was survey method by directly come and interview farmer and marketting institution.

The profit rate eamed by hatchery’s group and individual hatchery 

respectively amounted 3,43 percent and 4,20 percent. The result of Wilcoxon-Mann- 

Whitney test showed that there were significan difference between hatchery’s group 

and individual hatchery. The profit rate of hatchery’s group more higher than profit 

rate of individual hatchery,

The rate of marketing efficiency baby catfish on hatchery’s grooup more 

efficient than individual hatchery which consider to marketing channels, marketing 

margins, marketing cost and farmer’s share. Average of marketing cost on 

hatchery’s group more efficient than individual hatchery respectively amounted Rp



Average of marketing margins on hatchery’s group more20,56 and Rp 19,14.

efficient than individual hatchery respectively amounted Rp 56,13 and Rp 25,00.

Average of farmer’s share value hatchery’s group more efficient than individual

hatchery respectively amounted 69,17 percent and 84,52 percent.

The management system of hatchery’s group better than individual hatchery,

in hatchery’s group marketing channels have been set up so that the sale price of

baby catfish is equal among group members. Hatchery’s group made production 

schedule arrangements between members of the group so that the supply of baby 

catfish is always available.



RINGKASAN

ANDINI LADESA. Analisis Komparatif Tingkat Keuntungan dan Pemasaran Unit 

Pembenihan Rakyat Ikan Lele (<Clarias sp.) pada UPR Kelompok dan UPR Swadaya 

di Palembang (dibimbing oleh YULIUS dan DWI WULAN SARI).

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menghitung tingkat keuntungan UPR 

Kelompok dan UPR Swadaya Benih Ikan Lele di Kota Palembang (2) Menghitung 

tingkat efisiensi pemasaran Benih Ikan Lele yang dilihat dari saluran pemasaran, 

maijin pemasaran, biaya pemasaran, dan bagian yang diterima oleh petani (farmer’s 

share) pada UPR Kelompok dan UPR Swadaya di Kota Palembang (3) 

Membandingkan sistem pengelolaan UPR Kelompok dan UPR Swadaya dalam 

hubungannya dengan tingkat keuntungan dan pemasaran Benih Ikan Lele pada UPR 

Kelompok dan UPR Swadaya di Kota Palembang.

Pengambilan data dilokasi penelitian ini dilaksanakan di Palembang pada 

bulan Mei 2012. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Metode 

ini dilakukan dengan cara datang langsung ke lokasi penelitian serta melakukan 

wawancara kepada petani dan lembaga pemasaran.

Tingkat keuntungan yang diterima petani UPR Swadaya dan UPR Kelompok 

masing-masing 3,43 persen dan 4,20 persen. Hasil analisis uji Wilcozon-Mann- 

Whitney menunjukkan hasil bahwa ada perbedaan yang signifikan antara tingkat 

keuntungan yang diperoleh UPR Swadaya dan UPR Kelompok, dimana tingkat 

keuntungan UPR Kelompok lebih tinggi daripada tingkat keuntungan UPR Swadaya.



Tingkat efisiensi pemasaran benih ikan lele UPR Kelompok lebih efisien

daripada UPR Swadaya dilihat dari aspek saluran pemasaran, biaya pemasaran,

Rata-rata biaya pemasaran pada UPRmaijin pemasaran, dan farmer's share.

Swadaya dan UPR Kelompok masing-masing adalah Rp 20,56 per ekor dan Rp 

19,14 per ekor. Rata-rata maijin pemasaran pada UPR Swadaya dan UPR Kelompok 

masing-masing adalah Rp 56,13 dan Rp 25,00. Rata-rata nilai farmer’s share pada 

UPR Swadaya dan UPR Kelompok masing-masing adalah 69,17 persen dan 84,52

persen.

Sistem pengelolaan UPR Kelompok lebih baik daripada UPR Swadaya.

Tingkat keuntungan yang diperoleh UPR Kelompok lebih besar daripada tingkat

keuntungan UPR Swadaya, karena UPR Kelompok memperoleh faktor-faktor

produksi lebih mudah dan murah daripada UPR Swadaya. Pada UPR Kelompok

harga jual benih telah ditetapkan berdasarkan kesepakatan bersama, sedangkan UPR 

Swadaya berdasarkan tawar menawar dengan pedagang pengepul. Pemasaran UPR 

Kelompok lebih efisien daripada UPR Swadaya, karena pedagang pengepul UPR 

Swadaya mencari keuntungan yang besar, sedangkan pada UPR Kelompok pengepul 

hanya menjalankan kewajiban sesuai dengan kesepakatan bersama.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor Pertanian di Indonesia terdiri dari beberapa sub sektor, antara lain sub 

sektor perkebunan, sub sektor perikanan, sub sektor peternakan, serta sub sektor 

pertanian budidaya tanaman pangan dan hortikultura. Badan Pusat Statistika 

Sumatera Selatan menjelaskan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) perikanan 

melebihi sektor Pertanian lainnya, karena pertumbuhan pada 2007-2010 mencapai 

27,3 persen per tahun. Pada triwulan III tahun 2011, kontribusi PDB Perikanan 

terhadap PDB sektor Pertanian mencapai 19,85 persen atau berada pada urutan kedua 

setelah bahan makanan (Burhani, 2012).

Menurut Khairuman dan Amri (2011), produksi perikanan Indonesia tahun 

2010 mencapai 10,83 juta ton atau naik 10,29 persen dibandingkan dengan tahun 

2009 sebanyak 9,82 juta ton. Sampai tahun 2014 produksi ikan ditargetkan mencapai 

22,39 juta ton dan sekitar 16,89 juta ton di antaranya merupakan hasil budidaya. 

Target ini juga sejalan dengan terus meningkatnya tingkat konsumsi masyarakat 

Indonesia terhadap ikan.

Ikan lele merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang sangat digemari oleh 

masyarakat. Ikan lele termasuk komoditas yang dapat dipelihara pada lahan terbatas 

di kawasan marginal, dan hemat air (Mahyuddin, 2008). Tumbuh dan 

berkembangnya usaha budidaya ikan lele tidak lepas dari program pemerintahan 

yang mencanangkan Indonesia sebagai produsen terbesar ikan konsumsi atau hasil 

budidaya dunia tahun 2015 (Khairuman dan Amn, 2011). Salah satu faktor produksi
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dalam usaha budidaya ikan lele adalah benih ikan lele, sehingga dengan semakin 

berkembangnya usaha budidaya ikan lele maka semakin berkembang pula usaha 

pembenihan ikan lele.

Menurut Badan Pusat Statistika, Sumatera Selatan merupakan salah satu 

Propinsi di Sumatera yang banyak menghasilkan ikan budidaya yaitu 192.346 ton 

atau sebesar 36,25 persen dari jumlah total produksi ikan di Pulau Sumatera pada 

tahun 2010. Kota Palembang merupakan Ibu Kota Propinsi Sumatera Selatan yang 

banyak menghasilkan produksi ikan. Produksi ikan di Kota Palembang dapat dilihat 

pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi ikan di Kota Palembang tahun 2010

Produksi (Ton)No Jenis Ikan

38,71. Mas

2. Tawes

3. Mujair

4. Patin

5. Nila

6. Lele

7. Sepat Siam

8. Tembakang
9. Gurame

10. Lainnya

3.096,6

1.187,0

209,7

28,6

39,4

434,8

672,4
Jumlah 5.707,2

Sumber : Badan Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2010

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata produksi ikan di Kota 

Palembang pada tahun 2010 adalah sebesar 570,72 ton. Produksi ikan paling banyak 

adalah patin dengan jumlah 3.096,6 ton serta produksi ikan yang terkecil adalah
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sepat siam dengan jumlah 28,6 ton. Walaupun produksi ikan patin di Kota 

Palembang lebih besar daripada jenis ikan lainnya, tetapi belum ada usaha yang 

melakukan kegiatan pembenihan ikan patin di Kota Palembang. Usaha pembenihan 

di Kota Palembang yang ada adalah usaha pembenihan ikan lele.

Perkembangan budidaya ikan semakin maju, sehingga semakin banyak yang 

melakukan pembudidayaan ikan termasuk ikan lele yang mudah dibudidayakan. 

Pembudidayaan ikan lele dapat dilakukan di berbagai tempat, ada yang melakukan 

budidaya ikan lele di sungai dengan menggunakan kerambah apung, ada pula yang 

membuat tambak ataupun kolam. Semakin banyak yang tertank dengan budidaya 

ikan lele maka semakin banyak yang melakukan pembudidayaan ikan lele walaupun 

tidak memiliki kolam, sehingga ada petani pembudidaya ikan lele yang 

menggunakan kolam terpal atau kolam gantung sebagai sarana untuk budidaya ikan 

lele. Ikan lele pun dapat dibudidayakan di halaman rumah dengan menggunakan bak 

terpal ataupun bak semen.

Pembudidayaan ikan semakin banyak dilakukan oleh rumah tangga di Kota 

Palembang, termasuk salah satunya ikan lele. Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat 

bahwa jumlah rata-rata rumah tangga perikanan di Kota Palembang pada tahun 2010 

adalah sebesar 124 KK. Ikan yang dibudidayakan beraneka ragam diantaranya 

adalah patin, nila, dan lainnya, namun yang sedang menjadi tren dikalangan petani 

pembudidaya ikan adalah budidaya ikan lele, Budidaya ikan lele banyak digemari 

kareana ikan lele dapat cepat dipanen daripada jenis ikan yang lain, ikan lele pun 

mampu beradaptasi dengan baik pada berbagai kondisi lingkungan. Semakin banyak 

yang melakukan pembudidayaan ikan lele maka akan semakin banyak yang
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membutuhkan benih ikan lele. Rumah Tangga Perikanan di Kota Palembang dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rumah tangga perikanan Kota Palembang tahun 2010
Budidaya Kolam dan Kerambah (KK)No Kecamatan

701. Ilir Barat 11

2. Gandus

3. Seberang Ulu I

4. Kertapati

5. Seberang Ulu II

6. Plaju

7. Ilir Barat I

8. Bukit Kecil

9. Ilir Timur I

10. Kemuning

11. Ilir Timur II

12. Kalidoni

13. Sako

14 Sematang Borang

15. Sukarami

16 Alang-alang Lebar

335

54

160

133

198

145

30

125

65

110

105

108

85

147

110
Jumlah 1.980

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2010

Salah satu faktor produksi utama dalam melakukan pembudidayaan ikan adalah 

benih ikan. Berdasarkan data dari Dinas Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan Kota 

Palembang, produksi benih ikan lele di Balai Benih Ikan Palembang pada tahun 2009 

hanya sebanyak 47.400 ekor. Hal tersebut tentu tidak mencukupi kebutuhan benih di 

Kota Palembang. Pada awalnya pembudidaya ikan lele mendatangkan benih ikan 

luar Kota Palembang, akan tetapi karena biaya dan juga resiko kematianlele dari
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benih ikan lele yang tinggi saat pengangkutan benih, maka ada petani yang 

mengkhususkan melakukan pembenihan dan menjualnya kepada petani pembudidaya 

Hal tersebut menimbulkan terbentuknya Unit Pembenihan Rakyat ataulainnya.

UPR, merupakan suatu kegiatan usaha yang dilakukan petani dalam rangka 

menghasilkan benih ikan. Daerah Kota Palembang sendiri, UPR yang ada hanya 

dapat menghasilkan benih ikan lele saja, sedangkan benih ikan lainnya didatangkan

dari luar Kota Palembang.

Secara teknis ekonomi Unit Pembenihan Rakyat ikan lele merupakan usaha 

agribisnis yang termasuk dalam sub sektor hulu (off-farm agribusiness), yaitu 

kegiatan usaha ekonomi yang menghasilkan sarana produksi bagi pertanian maupun 

usaha agribisnis lainnya (Darius, 2010). UPR di Kota Palembang terdiri dari UPR 

Kelompok dan UPR Swadaya. UPR Kelompok adalah usaha pembenihan rakyat 

yang melakukan kegiatan secara berkelompok, sedangkan UPR Swadaya adalah 

usaha pembenihan rakyat yang dilakukan secara individu.

UPR Kelompok terbentuk karena adanya ke mauan dari petani pembenih untuk 

membentuk kelompok atas saran dari pemerintah melalui penyuluh. Hal ini 

berdasarkan pada Peraturan Menteri Pertanian Np 273 tahun 2007 tentang Pedoman 

Penumbuhan dan Pengembangan Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani, 

UPR Kelompok dibentuk dengan tujuan agar para petani dapat dengan mudah 

mendapatkan sarana produksi, memasarkan hasil pembenihannya serta untuk 

menghindari persaingan tidak sempurna yang teijadi antar UPR Swadaya. Selain itu, 

UPR Kelompok dapat menjadi sarana belajar mengajar bagi anggotanya 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap

guna

serta tumbuh dan
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kemandirian dalam berusaha tani, sehingga produktivitasnyaberkembangnya

meningkat, pendapatannya bertambah serta kehidupan yang lebih sejahtera.

Untuk memproduksi benih ikan lele, petani membutuhkan berbagai sarana 

produksi. Apabila benih ikan di panen terlalu lama maka akan ada tambahan biaya 

produksi untuk pakan. Oleh karena itu, diperlukan penetapan waktu panen yang 

serentak agar kebutuhan benih ikan lele dapat terpenuhi dan terkontrol jumlahnya.

Pada UPR Kelompok terdapat penetapan waktu panen untuk setiap anggotanya, 

sedangkan UPR Swadaya tidak ada penetapan waktu. Sistem pengelolaan antara 

UPR Kelompok tentunya akan memiliki perbedaan dengan UPR Swadaya. Oleh 

karena itu, tingkat keuntungan yang diperoleh oleh UPR Kelompok dan UPR 

Swadaya pun akan berbeda.

Menurut Daniel (2004) tanpa adanya tataniaga hasil pertanian, maka pertanian 

tidak akan bergerak (statis) dan tidak akan pernah maju, selain hanya dapat 

memenuhi kebutuhan keluarga petani saja. Barang ekonomi akan mempunyai nilai 

bila ia berada di tempat yang diinginkan konsumen, pada waktu tertentu (bisa setiap 

waktu), dengan bentuk yang diinginkan konsumen serta harga yang sesuai atau 

terjangkau oleh konsumen, Apabila letak tempat usaha jauh dari jangkauan, maka 

petani akan kesulitan dalam memasarkan produksinya.

Hasil pembenihan ikan lele dari petani pun perlu dipasarkan agar benih sampai 

ke konsumen. Benih pun harus dipastikan ketepatan waktu pemasaran agar sesuai 

dengan ukuran yang dibutuhkan konsumen serta untuk menghindari kelebihan 

jumlah benih ikan lele dipasaran yang dapat mengakibatkan harga benih 

Pemasaran ikan lele pun biasanya melalui pengepul atau lembaga pemasaran lainnya 

yang akan menampung dan menyalurkan benih ikan lele. Untuk UPR Kelompok

menurun.
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hasil produksi ikan lele tiap anggota akan dipasarkan melalui lembaga pemasaran 

yang dibentuk oleh kelompok itu sendiri. UPR Swadaya akan memasarkan hasilnya 

sendiri baik melalui pedagang pengepul maupun langsung ke konsumen.

Pembentukan kelompok tani merupakan salah satu program dari pemerintahan 

untuk meningkatkan kesejahteraan petani. Namun, masih ada petani yang tidak mau 

membentuk kelompok. Oleh karena itu, perlu adanya suatu analisis perbedaan 

tingkat keuntungan, pemasaran, serta sistem pengelolaan benih ikan lele pada UPR 

Kelompok dan UPR Swadaya di Kota Palembang, Melihat permasalahan di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai perbedaan tingkat 

keuntungan dan pemasaran serta sistem pengelolaan UPR Kelompok dengan UPR 

Swadaya Benih Ikan Lele di Kota Palembang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah sebagai berikut:

L Berapa besar tingkat keuntungan UPR Kelompok dan UPR Swadaya benih ikan 

lele di Kota Palembang ?

2. Berapa besar tingkat efisiensi pemasaran benih ikan lele yang dilihat dari saluran 

pemasaran, maijin pemasaran, biaya pemasaran, serta bagian yang diterima oleh 

petani (farmer’s share) pada UPR Kelompok dan UPR Swadaya di Kota 

Palembang ?

3. Bagaimana sistem pengelolaan UPR Kelompok maupun UPR Swadaya dalam 

hubungannya dengan tingkat keuntungan dan pemasaran benih ikan lele pada 

UPR Kelompok dan UPR Swadaya di Kota Palembang ?
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C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Menghitung tingkat keuntungan UPR Kelompok dan UPR Swadaya benih ikan 

lele di Kota Palembang.

2. Menghitung tingkat efisiensi pemasaran benih ikan lele yang dilihat dari saluran 

pemasaran, maijin pemasaran, biaya pemasaran, dan bagian yang diterima oleh 

petani (farmer’s share) pada UPR Kelompok dan UPR Swadaya di Kota 

Palembang.

3. Membandingkan sistem pengelolaan UPR Kelompok dan UPR Swadaya dalam 

hubungannya dengan tingkat keuntungan dan pemasaran benih ikan lele pada 

UPR Kelompok dan UPR Swadaya di Kota Palembang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat 

keuntungan dan pemasaran Benih Ikan Lele pada UPR Kelompok dan UPR Swadaya 

di Kota Palembang. Dan juga dapat berguna sebagai tambahan pustaka bagi pembaca 

dan peneliti sejenis, serta pihak-pihak yang membutuhkan khususnya petani maupun 

instansi terkait.
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